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Pujiyanti, Tutur. 2020.Analisis Tingkat Kesulitan Butir Soal Ujian Tengah
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Kata kunci :analisis, ujian tengah semester, tingkat kesukaran

Evaluasi merupakan kegiatan untuk mengukur ketercapaian siswa dalam
menguasai pelajaran, kemudian hasilnya digunakan sebagai feedback atas
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.Berdasarkan wawancara terhadap
guru mata pelajaran Bahasa Jepang di SMK Mataram Semarang, hasil Ujian
Tengah Semester yang dicapai oleh siswa rendah atau di bawah rata-rata, maka
perlu dilakukan analisis terhadap soal tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui tingkat kesukaran soal Ujian Tengah Semester kelas X bahasa
Jepang di SMK Mataram Semarang.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kuantitatif. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Data dokumentasi
berupa soal yang bersumber dari guru pengampu mata pelajaran bahasa Jepang
ujian tengah semester SMK Mataram Semarang.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, kesimpulannya adalah
soal bahasa Jepang Ujian Tengah Semester kelas X APH SMK Mataram
Semarang memiliki tingkat kesukaran terdapat 13% kategori sukar, 26% kategori
sedang, 61% kategori mudah sehingga indeks kesukarannya belum memenuhi
standar.
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RANGKUMAN

Pujiyanti, Tutur. 2020.Analisis Tingkat Kesulitan Butir Soal Ujian Tengah
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1. Latar Belakang

Peningkatan kualitas pendidikan dari tahun ketahun terus dilakukan
secara inovatif baik dari sistem maupun teknik pengajaran oleh para guru
dikelas. Peningkatan yang dapat dilakukan salah satunya dengan

mengoptimalkan evaluasi pembelajaran.

Evaluasi merupakan kegiatan yang biasa dilakukan oleh para guru.
Kegiatan evaluasi dilakukan untuk mengukur Kketercapaian yang telah
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu evaluasi juga dilakukan
untuk mengetahui tingkat kemampuan yang dimiliki siswa. Pada saat
pembelajaran berlangsung, evaluasi berfungsi untuk mengetahui apakah
materi sudah mengacu pada tujuan pembelajaran atau belum, kemudian
hasilnya digunakan sebagai feedback atas kegiatan pembelajaran yang
dilakukan.

Kegiatan evaluasi diselenggarakan dalam waktu tertentu. Misalnya pada
saat Ulangan Harian, Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir Semester.
Kemudian nilai hasil evaluasi hasil belajar masing-masing akan
dikelompokkan mulai dari nilai yang paling tinggi sampai nilai yang rendah.
Hal tersebut untuk mengetahuihasil belajar siswa, nilai hasil belajarnya akan

terkonsentrasi di sekitar nilai rata-rata, nilai sangat tinggi atau sangat rendah.

Jika terjadi keadaan dimana nilai tes hasil belajar yang dicapai oleh siswa
rendah atau di bawah rata-rata, maka perlu melakukan analisis terhadap soal

yang telah dipakai sebagai alat ukur.
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Berdasarkan wawancara terhadap guru mata pelajaran Bahasa Jepang di
SMK Mataram Semarang, hasil Ujian Tengah Semester sekitar 60% siswa
kelas X APH memperoleh nilai dibawah KKM(75). Maka dari itu peneliti
tertarik meneliti tingkat kesulitan soal Ujian Tengah Semester pada SMK
Mataram Tahun Angkatan 2018/2019.

Landasan Teori

2.1 Evaluasi Hasil Belajar

Widoyoko (2009: 6) Evaluasi merupakan proses yang sistematis dan
berkelanjutan untuk mengumpulkan, mendeskripsikan, menginterpretasikan
dan menyajikan informasi tentang suatu program untuk dapat digunakan
sebagai dasar membuat keputusan, menyusun kebijakan maupun menyusun

program selanjutnya.

Sukiman (2012:11) memberikan pengertian evaluasi adalah serangkaian
kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang
proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan
berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam
pengambilan keputusan dalam mata pelajaran tertentu di sekolah atau

madrasah.

Evaluasi juga salah komponen penting dan tahap yang harus ditempuh
oleh guru untuk mengetahui keefektifan pembelajaran. Hasil yang diperoleh
dapat dijadikan balikan (feed-back) bagi guru dalam memperbaiki dan

menyempurnakan kegiatan pembelajaran (Arifin 2012: 6)
2.2 Tujuan Evaluasi Hasil Belajar

Menurut Arifin (2012:23) ada beberapa tujuan dari evaluasi adalah: (1)
Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang
telah diberikan, (2) Untuk mengetahui kecakapan, motivasi, bakat, minat,

dan sikap peserta, didik terhadap program pembelajaran. (3) Untuk
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mengetahui tingkat kemajuan dan kesesuaian hasil belajar peserta didik
dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan. (4)
Untuk mendiagnosis keunggulan dan kelemahan peserta didik dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Keunggulan peserta didik dapat dijadikan
dasar bagi guru untuk memberikan pembinaan dan pengembangan lebih
lanjut, sedangkan kelemahannya dapat dijadikan acuan untuk memberikan
bantuan atau bimbingan. (5) Untuk seleksi, yaitu memilih dan menentukan
peserta didik yang sesuai dengan jenis pendidikan tertentu. (6) Untuk
menentukan kenaikan kelas. (7) Untuk menempatkan peserta didik sesuai

dengan potensi yang dimilikinya.
2.3 Tes

Tes merupakan salah satu alat untuk melakukan pengukuran, yaitu alat
untuk mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek. Tes dapat juga
diartikan sebagai sejumlah pernyataan yang harus diberikan tanggapan
dengan tujuan untuk mengukur tingkat kemampuan seseorang atau
mengungkap aspek tertentu dari orang yang dikenai tes (widoyoko 2009:
45)

2.4 Bentuk Tes

Menurut Sudjana bentuk tes yang digunakan di lembaga pendidikan
dilihat dari segi sistem penskorannya dapat dikategorikan menjadi dua yaitu
tes uraian dan tes objektif. Di dalam tes objektif terdapat empat macam
bentuk tes yaitu (1) bentuk soal jawaban singkat (2) Bentuk soal benar-salah
(3) Bentuk soal menjodohkan (4) Bentuk soal pilihan ganda

2.5 Analisis butir soal

Menurut Arifin (2012:341) derajat validitas dan reliabilitas sangat
bergantung kepada karakteristik soal-soalnya. Jika soal-soal itu baik, berarti
validitas dan reliabilitas soal tersebut tinggi. Tentu tidak semua soal yang

dikonstruksi akan baik. Oleh sebab itu, perlu dianalisis butir-butir soalnya,
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sehingga dapat diketahui soal-soal mana yang akan diperbaiki, diseleksi,
direvisi, atau diganti.
Arikunto (2013:222) analisis soal antara lain bertujuan untuk mengadakan
identifikasi soal-soal yang baik, kurang baik, dan soal yang jelek. Dengan

adanya analisis soal dan petunjuk untuk mengadakan perbaikan.

2.6 Analisis Tingkat Kesukaran

Arikunto (2013:207) menyatakan bahwa soal yang memiliki indeks
kesulitan yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah tetapi tidak terlalu
sukar. Butir soal dikatakan mudah apabila sebagian besar siswa dapat
menjawab dengan benar namun apabila soal terlalu mudah siswa tidak akan
terangsang untuk mempertinggi usaha dalam memecahkannya. Butir soal
dikatakan sukar apabila sebagian besar siswa tidak dapat menjawab dengan
benar, namun apabila soal terlalu sukar akan menyebabkan siswa putus asa
dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena di luar
jangkauannya.

Tingkat kesukaran soal dipandang dari kesanggupan atau kemampuan
siswa dalam menjawabnya, bukan dilihat dari sudut pandang guru sebagai
pembuat soal. Persoalan yang penting dalam melakukan analisis kesukaran
soal adalah penentuan proposi dan kriteria soal yang termasuk mudah, sedang,
sukar (Sudjana 2010:135)

3. Metode Penelitian
a. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kuantitatif.

b. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X APH SMK
Mataram Semarang Tahun Ajaran 2018/2019 yang berjumlah 56 siswa.
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Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X APH.
c. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode dokumentasi. Data dokumentasi berupa soal yang
bersumber dari guru pengampu mata pelajaran bahasa Jepang ujian tengah

semester SMK Mataram Semarang.

d. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah butir soal ujian tengah semester
bahasa Jepang kelas X APH SMK Mataram yang ditinjau dari segi Tingkat
Kesukaran.

4. Metode Analisis Data

Metode analisis data pada penelitian yaitu dengan mengumpulkan data yang
berupa angka kemudian diolah menggunakan rumus untuk menghitung tingkat

kesukaran.

Langkah menganalisis data untuk tingkat kesukaran adalah sebagai berikut:
1) Membuat tabulasi skor dan menghitung jumlah skor.
2) Analisis tingkat kesukaran

untuk menghitung tingkat kesukaran tiap butir soal dengan rumus berikut:

mean = Jumlah skor siswa pesertates pada suatu soal
B Jumlah peserta didik vang mengikuti tes

skor maksimum yang ditetapkan

. . mean
[tlngkat kesulitan = ]

3) Membuat tabel tingkat kesukaran
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5. Simpulan

Berdasarkan data hasil penelitian serta pembahasan yang terdapat pada bab
IV dapat ditarik kesimpulan bahwa butir soal uraian Ujian Tengah Semester
bahasa Jepang kelas X APH tahun ajaran 2018/2019 yang dibuat guru mata
pelajaran bahasa Jepang SMK Mataram Semarang adalah berdasarkan
perhitungan dan analisis tingkat kesukaran soal Ujian Tengah Semester yang
dibuat oleh guru mata pelajaran bahasa Jepang SMK Mataram Semarang, dari 15
butir soal terdapat 2 (13%) soal yaitu nomor 4 dan 15 masuk dalam kategori sukar,
4 (26%) soal yaitu nomor 1, 2, 3, 12 masuk dalam kategori sedang, 9 (61%) soal
yaitu nomor 5,6,7,8,9,10,11, 13, 14 masuk dalam kategori Muda",
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BAB I

PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang

Peningkatan kualitas pendidikan dari tahun ketahun terus dilakukan secara
inovatif baik dari sistem maupun teknik pengajaran oleh para guru di kelas.
Peningkatan yang dapat dilakukan salah satunya dengan mengoptimalkan evaluasi

hasil belajar.

Evaluasi menurut Djiwandono (2005) yakni secara umum evaluasi dalam
penyelenggaraan pembelajaran dipahami sebagai suatu upaya pengumpulan
informasi tentang penyelenggaraan pembelajaran sebagai dasar untuk pembuatan

berbagai keputusan.

Evaluasi merupakan kegiatan yang biasa dilakukan oleh para guru. Kegiatan
evaluasi dilakukan untuk mengukur ketercapaian yang telah dilakukan dalam
kegiatan pembelajaran. Selain itu evaluasi juga dilakukan untuk mengetahui
tingkat kemampuan yang dimiliki siswa. Pada saat pembelajaran berlangsung,
evaluasi berfungsi untuk mengetahui apakah materi sudah mengacu pada tujuan
pembelajaran atau belum, kemudian hasil belajarnya digunakan sebagai feedback

atas kegiatan pembelajaran yang dilakukan.

Menurut Matondang, dkk (2019) Hasil belajar merupakan suatu perubahan
perilaku yang terjadi bagi seseorang setelah setelah selesai penyelenggaraan
pembelajaran. Untuk itu seorang guru harus mampu untuk mengukur perubahan
perilaku siswa yang merupakan cerminan hasil belajar. Dengan demikian evaluasi
hasil belajar sangat penting untuk dipahami oleh guru agar dapat mengukur hasil

belajar dengan tepat.

Kegiatan evaluasi diselenggarakan dalam waktu tertentu. Misalnya pada saat

Ulangan Harian, Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir Semester. Kemudian



nilai evaluasi hasil belajar masing-masing akan dikelompokkan mulai dari nilai
yang paling tinggi sampai nilai yang rendah. Hal tersebut untuk mengetahuihasil
belajar siswa, nilai hasil belajarnya akan terkonsentrasi di sekitar nilai rata-rata,

nilai sangat tinggi atau sangat rendah.

Arikunto (2013) mengatakan jika terjadi keadaan dimana nilai tes hasil
belajar yang dicapai oleh siswa rendah atau di bawah rata-rata, maka perlu
melakukan analisis terhadap soal yang telah dipakai sebagai alat ukur.

Berdasarkan wawancara terhadap guru mata pelajaran Bahasa Jepang di SMK
Mataram Semarang, hasil Ujian Tengah Semester sekitar 60% siswa kelas X APH
memperoleh nilai dibawah KKM(75). Maka dari itu peneliti tertarik meneliti
tingkat kesulitan soal Ujian Tengah Semester pada SMK Mataram Tahun
Angkatan 2018/2019.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalahbagaimana tingkat kesukaran

soal Ujian Tengah Semester kelas X bahasa Jepang di SMK Mataram Semarang?

1.3 Tujuan Penelitian.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesukaran soal

Ujian Tengah Semester kelas X bahasa Jepang di SMK Mataram.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam dunia
pendidikan dan sebagai acuan atau bahan pertimbangan bagi penelitian

selanjutnya.



1.4.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada guru
tentang kesukaran soal Ujian Tengah Semester kemudian dapat diperbaiki dan

sebagai referensi untuk pembuatan soal selanjutnya.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini mengacu pada sistematika penulisan
Universitas Negeri Semarang. Penelitian ini dibagi menjadi 3 bagian yaitu, awal,
isi dan penutup. Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan,
motto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, matome, daftar isi, serta daftar

lampiran.

Bagian isi terdiri dari lima bab yaitu, Bab 1: Pendahuluan, Bab 2: Kajian
Pustaka dan Kerangka Teoritis, Bab 3: Metode Penelitian, Bab 4: Hasil dan
Pembahasan, Bab 5: Penutup. Untuk lebih jelasnya berikut rincian dari masing-

masing bab:

BAB 1lberisipendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB 2berisi tinjauan pustaka dan landasan teori yang menyajikan penelitian
sejenis yang telah dilakukan pengertian evaluasi, tujuan evaluasi,bentuk tes,

analisis butir soal, tingkat kesukaran, kerangka berfikir.

BAB 3 berisi metode penelitian yangmenjelaskan tentang pendekatan penelitian,

variable, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

BAB 4berisipembahasan dan isi. Sebagian besar berisi tentang pengumpulan data

dan hasil analisis penelitian.

BAB 5 berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORITIS

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian ini banyak dilakukan, karena untuk melengkapi penelitian
sebelumnya ataupun yang baru. Penelitian yang terdahulu yang relevan dengan
penelitian ini, di antaranya dilakukan oleh Purwanti (2014), Dwi R dkk (2014),
Dwipayani (2013), Karim (2018), dan Zainuri dkk (2016)

Purwanti (2014) dalam skripsi, “Analis Butir Soal Ujian Akhir Mata
Pelajaran Akuntansi Keuangan Menggunakan Microsoft Office Excel 2010 ”.Soal
Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Akuntansi Keuangan Kelas XI
Akuntansi SMK Negeri 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014 yang dibuat oleh
guru mata pelajaran Akuntansi Keuangan. Penelitian tersebut merupakan
penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1)butir soal pilihan ganda valid 19 butir (63,33%), soal
tidak valid 11 butir (36,67%), soal uraian valid 3 butir (75%), tidak valid 1 butir
(25%); (2)soal pilihan ganda indeks reliabilitas menunjukkan angka 0,660, uraian
sebesar 0,50 sehingga tidak reliabel; (3)bentuk soal pilihan ganda 4 butir
(13,33%) kategori sukar, 9 butir soal (30%) sedang, dan 16 butir (56,67%) mudah,
bentuk soal uraian 4 butir (100%) kategori soal tingkat kesulitan sedang; (4)butir
soal pilihan ganda dengan daya pembeda jelek 7 butir (23,33%), cukup 7 butir
(23,33%), baik 10 butir (33,33%), baik sekali 6 butir (20%), bentuk soal uraian
dengan daya pembeda jelek 1 butir (25%), cukup 1 (25%), dan baik sekali 2 butir
(50%); (5)bentuk soal pilihan ganda yang termasuk soal dengan pengecoh atau
distractor yang berkualitas 3 butir (10%) memiliki pengecoh sangat baik, 10 butir
(33,33%) baik, 11 butir (36,67%) cukup, 4 butir (13,33%) kurang baik, dan 2 butir
(6,67%) tidak baik.



Dwi R dkk (2014) dalam skripsi, “Analisis Tingkat Kesukaran dan Daya
Beda Pada Soal Ujian Tengah Semester Ganjil Bentuk Pilihan Ganda Mata
Pelajaran Ekonomi Kelas X di SMA Negeri 5 Jember Tahun Ajaran 2012-2013”.
Soal yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah soal Ujian Tengah Semester
kelas X mata pelajaran Ekonomi. Objek yang diteliti adalah 40 butir soal pilihan
ganda buatan guru ekonomi kelas X. Penelitian ini dilaksanakan dengan
menganalisis tingkat kesukaran dan daya beda butir soal buatan guru selanjutnya
diintrepretasikan ke dalam kriteria yang telah ditetapkan. Metode pengumpulan
data yang digunakan vyaitu dokumentasi dan wawancara. Penelitian ini
menggunakan analisis data kualitatif yaitu mengintrepretasikan data hasil
perhitungan tingkat kesukaran dan daya beda soal pilihan ganda buatan guru.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesukaran soal pilihan ganda buatan
guru belum proporsional, sebanyak 22 soal buatan guru yang tidak sesuai antara
ranah kognitif yang ditetapkan oleh guru dengan ranah kognitif yang sebenarnya
menurut taksonomi Bloom. Daya beda soal pilihan ganda buatan guru tersebut
masih rendah. Sebanyak 19 soal buatan guru belum mampu membedakan

kemampuan antara siswa pandai dengan siswa kurang pandai.

Dwipayani (2013) dalam skripsi, “Analisis Validitas dan Reliabilitas Butir
Soal Ulangan Akhir Semester Bidang Studi Bahasa Indonesia Kelas X.D SMA N 1
Terhadap Pencapaian Kompetensi”.Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif. Subjek penelitian dari penelitian ini adalah siswa kelas X.d SMA N 1
Bangli. Objek dari penelitian ini adalah soal Ulangan Akhir Semester mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas X.d. Metode yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah metode tes. Analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah uji validitas isi, uji tingkat kesukaran, uji daya beda, dan uji efektivitas
opsion, uji reliabilitas, uji tingkat ketercapaian siswa dalam menjawab benar dan
salah tes/soal ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa validitas isi soal tidak
valid atau tergolong rendah. hasil tingkat kesukaran butir soal yang termasuk
dalam kriteria soal mudah 24%, soal sedang 56%, dan soal sulit 20%. Butir soal

yang termasuk dalam kriteria daya pembeda jelek 40%, daya pembeda cukup 32%,



daya pembeda baik 20%, dan daya pembeda sangat baik 8%. Analisis efektivitas
opsi kunci butir soal yang berfungsi secara efektif 72%, sedangkan opsi kunci
butir soal yang tidak berfungsi efektif 28%, untuk opsi pengecoh butir soal yang
berfungsi efektif 76%, sedangkan opsi pengecoh butir soal yang tidak berfungsi
efektif 24%. Hasil uji reliabilitas siswa pada saat mengikuti tes | berbeda secara
signifikan dengan hasil tes Il. Rata-rata persentase tingkat ketercapaian siswa
yang menjawab benar pada soal ulangan akhir semester ganjil mata pelajaran
bahasa Indonesia kelas X.d SMA N 1 Bangli sebesar 52% sedangkan rata-rata
perentase tingkat ketercapaian siswa yang menjawab salah sebesar 48%.
Sebaiknya dalam membuat soal, guru harus memperhatikan silabus dan buku

pedoman agar kualitas soal valid dan ajeg.

Karim (2018) dalam skripsi “Analisis Kualitas Soal Perlombaan Matematika
Tingkat SMA "analisis butir soal yang ditinjau dengan uji validitas dari 50 soal
yang diberikan kepada peserta kompetisi matematika 2017, menunjukan
terdapat 12% soal yang tidak valid dan terdapat 88% soal yang valid. Analisis
butir soal yang ditinjau dari daya beda soal terdapat 13 soal yang berkeriteria
buruk, 24 soal yang berkeriteria cukup, 12 soal yang berkeriteria baik, kemudian
1 soal yang berkeriteria sangat baik yaitu terdapat pada soal 48. Analisis butir soal
yang ditinjau dari tingkat kesukaran dapat dilihat terdapat satu soal yang
memiliki Kkeriteria mudah yaitu pada soal nomor 11, 24 soal yang memiliki
keriteria sedang, kemudian 25 soal yang memiliki keriteria sukar. Seluruh soal
kompetisi matematika yang berjumlah 50 soal memiliki rellibilitas 0,82.
Dengan reliabilitas soal yang bernilai 0,82 ini dapat disimpulkan bahwa soal
kompetisi matematika memiliki reliabiltasyang sangat tinggi.

Zainuri dkk (2016) dalam jurnal “Item Analysis For Final Exam Questions Of
Engineering Mathematics Course (Vector Calculus) In UKM” Evaluasi hasil
kursus adalah salah satu elemen penting dalam menilai kinerja siswa di institusi
yang lebih tinggi. Sebagian besar program tergantung hasil ujian sebagai media
untuk mengevaluasi tingkat kinerja siswa. Dalam penelitian ini, pertanyaan ujian
akhir kursus Kalkulus Vektor KKKQ1123 adalahdigunakan untuk menilai indeks



kesulitan dan indeks diskriminasi. 80 siswadari Departemen Mekanik dan
Material (JKMB) terlibat dalam hal ini belajar. Studi ini menemukan bahwa
kisaran indeks kesulitan adalah antara 0,2 dan 0,8,dimana pertanyaan yang
dikategorikan sulit adalah pertanyaan nomor 6 sedangkan untuk pertanyaan
mudah adalah pertanyaan nomor 3. Sedangkan rentang yang didapatuntuk indeks
diskriminasi berada dalam kisaran yang dapat diterima, yaitu antara 0,2 dan0,6
yang menunjukkan bahwa pertanyaan ujian itu baik. Dengan penelitian ini, itu
adalah harapanbahwa itu akan membimbing dosen dalam membangun dan
menyusun yang baik dan dapat diandalkansoal ujian konsisten dengan tingkat

kemampuan siswa.

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, memiliki persamaan dengan
penelitian ini. Secara umum, persamaan tersebut terletak pada topik penelitian
yang dilakukan yaitu menganalisis soal evaluasi untuk mengetahui kualitas soal
evaluasi yang digunakan. Persamaan lain di antaranya, penelitian sama-sama

dilaksanakan pada jenjang sekolah menengah atas.

Penelitian yang sebelumnya juga memiliki perbedaan dengan penelitian ini.
Perbedaan tersebut terletak pada objek penelitian, aspek analisis butir soal, dan
pembuat soal. Berdasarkan objek penelitiannya, penelitian tersebut menganalisis
soal ulangan akhir semester dan soal untuk perlombaan, sedangkan penelitian ini
menganalisis soal Ujian Tengah Semester. Berdasarkan aspek analisis butir
soalnya, selain menganalisis tingkat kesukaran soal, ada aspek lain yang juga
dianalisis. Aspek lain tersebut validitas reliabilitas, daya pembeda, pengecoh.

Sedangkan dalam penelitian ini hanya menganlisis tingkat kesukaran saja.



2.2 Landasan Teori

Pada bagian ini, dijelaskan beberapa teori yang digunakan sebagai landasan
teori, yaitu: evaluasi hasil belajar, tujuan evaluasi hasil belajar, tes, bentuk tes,

analisis butir soal, analisis tingkat kesukaran.
2.2.1 Pengertian Evaluasi Hasil Belajar

Dalam dunia pendidikan evaluasi merupakan penilaian yang dilakukan
setiap akhir kegiatan pembelajaran, tengah semester, atau akhir semester. Untuk
dapat melakukan evaluasi kita harus melakukan penilaian dan kemudian
melakukan pengukuran terlebih dahulu setelah itu kita bisa mengevaluasi
(Arikunto 2013:3)

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan, evaluasi pendidikan adalah kegiatan pengendalian,
penjaminan, dan penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai komponen
pendidikan pada setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan sebagai bentuk
pertanggungjawaban penyelenggaraan pendidikan.

Sukiman (2012:11) memberikan pengertian evaluasi adalah serangkaian
kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses
dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan
berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam

pengambilan keputusan dalam mata pelajaran tertentu di sekolah atau madrasah.

Menurut Arifin (2012:6) evaluasi merupakan salah komponen penting dan
tahap yang harus ditempuh oleh guru untuk mengetahui keefektifan pembelajaran.
Hasil yang diperoleh dapat dijadikan balikan (feed-back) bagi guru dalam

memperbaiki dan menyempurnakan program dan kegiatan pembelajaran.

Evaluasi merupakan proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk
mengumpulkan, mendeskripsikan, menginterpretasikan dan menyajikan informasi
tentang suatu program untuk dapat digunakan sebagai dasar membuat keputusan,
menyusun kebijakan maupun menyusun program selanjutnya (Widoyoko 2009: 6)



Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa evaluasi hasil belajar
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa
bertujuan untuk mengetahui keberhasilan guru dalam kegiatan pembelajaran dan

akan dijadikan alat perbaikan.
2.2.2 Tujuan Evaluasi Hasil Belajar

Tujuan evaluasi adalah untuk memperoleh informasi yang akurat dan
objektif tentang nilai hasil belajar siswa. Informasi tersebut dapat berupa
pelaksanaan program, dampak/hasil yang dicapai, efisiensi serta pemanfaatan
hasil evaluasi yang difokuskan untuk program itu sendiri, yaitu untuk mengambil
keputusan apakah dilanjutkan, diperbaiki, atau dihentikan. Selain itu, juga

dipergunakan untuk kepentingtan penyusunan program.

Menurut Arifin (2012:23) ada beberapa tujuan dari evaluasi adalah: (1)
Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah
diberikan, (2) Untuk mengetahui kecakapan, motivasi, bakat, minat, dan sikap
peserta, didik terhadap program pembelajaran. (3) Untuk mengetahui tingkat
kemajuan dan kesesuaian hasil belajar peserta didik dengan standar kompetensi
dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan. (4) Untuk mendiagnosis keunggulan
dan kelemahan peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Keunggulan peserta didik dapat dijadikan dasar bagi guru untuk memberikan
pembinaan dan pengembangan lebih lanjut, sedangkan kelemahannya dapat
dijadikan acuan untuk memberikan bantuan atau bimbingan. (5) Untuk seleksi,
yaitu memilih dan menentukan peserta didik yang sesuai dengan jenis pendidikan
tertentu. (6) Untuk menentukan kenaikan kelas. (7) Untuk menempatkan peserta

didik sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

Supriyadi (2013:11) menekankan bahwa melalui evaluasi, seorang pengajar
dapat (1) mengetahui apakah pembelajar mampu menguasai materi yang telah
diajarkan, (2) apakah mereka bersikap sebagaimana yang diharapkan, (3) apakah
mereka telah memiliki keterampilan berbahasa, (4) mengetahui keberhasilan
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proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan, dan (5) menentukan kebijakan

selanjutnya.

Dari beberapa pendapat para ahli dapat diketahui tujuan evaluasi adalah
untuk mengetahui efektivitas pembelajaran baik yang menyangkut perkembangan

peserta didik maupun metode yang digunakan.
2.2.3 Pengertian Tes

Menurut Arikunto (2013: 67) sebelum adanya Ejaan Yang Disempurnakan
dalam bahasa Indonesia tes ditulis dengan test. Tes adalah merupakan alat atau
prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana,
dengan cara aturan-aturan yang sudah ditentukan. Untuk mengerjakan tes ini
tergantung dari petunjuk yang diberikan misalnya: melingkari salah satu huruf di
depan pilihan jawaban, menerangkat, mencoret jawaban yang salah, melakukan

tugas suruhan, menjawab lisan dan sebagainya.

Dalam kegiatan pembelajaran, tes banyak digunakan untuk mengukur hasil
belajar peserta didik dalam bidang kognitif, seperti pengetahuan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Penggunaan tes dalam dunia pendidikan
sudah dikenal sejak dahulu kala, sejak orang mengenal pendidikan itu sendiri.
Artinya, tes mempunyai makna tersendiri dalam pendidikan dan pembelajaran
(Arifin 2012: 127)

Tes merupakan salah satu alat untuk melakukan pengukuran, yaitu alat
untuk mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek. Tes dapat juga diartikan
sebagai sejumlah pernyataan yang harus diberikan tanggapan dengan tujuan untuk
mengukur tingkat kemampuan seseorang atau mengungkap aspek tertentu dari

orang yang dikenai tes (Widoyoko 2009: 45)

Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar
siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan

pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran (Sudjana 2010: 35)
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tes merupakan alat
untuk mengukur dan menilai kemampuan peserta didik yang terbagi menjadi dua
jenis, yaitu tes subjektif dan tes objektif. Dalam penelitian ini menggunakan jenis

tes subjektif dengan bentuk soal uraian.
2.2.4 Bentuk Tes

Bentuk tes yang digunakan di lembaga pendidikan dilihat dari segi sistem
penskorannya dapat dikategorikan menjadi dua yaitu tes objektif dan tes subjektif
(Widoyoko 2011: 46)

1. Tes Objektif

Tes objektif adalah bentuk tes yang mengandung kemungkinan jawaban atau
respons yang harus dipilih oleh peserta tes. Jadi kemungkinan jawaban yang telah
disediakan oleh penyusun butir soal. Peserta hanya memilih alternatif jawaban

yang telah disediakan.
Di dalam tes objektif terdapat empat macam bentuk tes yaitu:

1. Bentuk soal jawaban singkat
Bentuk soal jawaban singkat merupakan soal yang menghendaki jawaban
dalam bentuk kata, bilangan, kalimat atau simbol dan jawabannya hanya
dapat dinilai benar atau salah.

2. Bentuk soal benar-salah
Bentuk soal benar-salah adalah bentuk tes yang soal-soalnya berupa
pernyataan. Sebagian dari pernyataan itu merupakan pernyataan yang
benar dan sebagian lagi merupakan pernyataan yang salah. Pada umumnya
bentuk soal benar-salah dapat dipakai untuk mengukur pengetahuan siswa

tentang fakta, definisi, dan prinsip.

3. Bentuk soal menjodohkan
Bentuk soal menjodohkan terdiri atas dua kelompok pernyataan yang

paralel. Kedua kempok pernyataan ini berada dalam satu kesatuan.
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Kelompok sebelah kiri merupakan bagian yang berisi soal-soal yang harus
dicari jawabannya. Dalam bentuk yang paling sederhana, jumlah soal sa,a
dengan jumlah jawabannya, tetapi sebaiknya jumlah jawaban yang
disediakan lebih banyak daripada soalnya karena hal ini akan mengurangi

kemungkinan siswa menjawab betul dengan hanya menebak.

Bentuk soal pilihan ganda
Soal pilihan ganda adalah bentuk tes yang mempunyai satu jawaban yang

benar atau yang paling tepat.

Adapun kelebihan dan kekurangan dari tes objektif:

Kelebihan tes objektif adalah:

1)
2)

3)
4)

Lebih representatif mewakili isi dan luas bahan.

Lebih mudah dan cepat cara memeriksanya karena dapat menggunakan
kunci jawaban, bahkan dapat menggunakan alat-alat kemajuan tekhnologi
misalnya mesin scanner

Pemeriksaannya dapat diserahkan orang lain.

Dalam pemeriksaan maupun penskoran, tidak ada unsur subjektif yang

memengaruhi, baik dari segi guru maupun siswa.

Sedangkan kekurangan tes objektifnya sebagai berikut:

1)

2)

Membutuhkan persiapan yang lebih sulit daripada tes esai karena butir
soal atau item tesnya banyak dan harus diteliti untuk menghindarkan
kelemahan-kelemahan yang lain.

Butir-butir soal cenderung hanya mengungkapkan ingatan dari pengenalan
kembali (recalling) saja, dan sukar untuk mengukur kemampuan berpikir

yanhg tinggi seperti sintesis maupun kreativitas.

3) Banyak kesempatan bagi siswa untuk spesikulasi atau untung-untungan

(guessing) dalam menjawab soal tes

4) Kerja sama antar-siswa pada waktu mengerjakan soal tes lebih terbuka.
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2. Tes Subjektif
Tes subjektif adalah pernyataan yang menuntut siswa menjawabnya dalam
bentuk menjelaskan dan memberikan alasan dengan menngunakan kata-kata
sendiri (Sudjana 2010: 35).
Adapun kelebihan dan kekurangan dari tes subjektif sebagai berikut:
1) Dapat mengukur proses mental yang tinggi atau aspek kognitif tingkat
tinggi
2) Dapat mengembangkan kemampuan berbahasa lisan maupun tulisan
dengan baik dan benar
3) Dapat melatih kemampuan berpikir
4) Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah
5) Adanya keuntungan teknis seperti mudah membuat soal sehingga tidak
memakan waktu yang lama, guru dapat langsung melihat proses
berpikir siswa.
Sedangkan kerkurangan dari tes subjektif sebagai berikut:
1) Sampel tes sangat terbatas sebab tes ini tidak mungkin menguji semua
bahan yang diberikan
2) Sifatnya sangat subjektif, baik dalam menanyakan, dalam membuat
pertanyan, maupun dalam cara memeriksanya.
3) Tes ini biasanya kurang reliabel, mengungkap aspek yang terbatas,
pemeriksaannya memerlukan waktu yang cukup lama sehingga tidak
praktis bagi kelas yang jumlah siswanya relatif besar.

2.2.6 Analisis Butir Soal

Analisis butir soal merupakan kegiatan yang harus dilakukan oleh guru
untuk meningkatkan kualitas soal yang telah dibuat. Kegiatan ini merupakan
proses pengumpulan informasi yang diperoleh dari jawaban siswa untuk
mengetahui kualitas soal yang dibuat guru dan menjadi bahan evaluasi guru.

Menurut Arifin  (2012:341) derajat validitas dan reliabilitas sangat
bergantung kepada karakteristik soal-soalnya. Jika soal-soal itu baik, berarti
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validitas dan reliabilitas soal tersebut tinggi. Tentu tidak semua soal yang
dikonstruksi akan baik. Oleh sebab itu, perlu dianalisis butir-butir soalnya,
sehingga dapat diketahui soal-soal mana yang akan diperbaiki, diseleksi, direvisi,
atau diganti.

Analisis soal bertujuan untuk mengidentifikasi soal-soal yang baik, kurang
baik, dan soal yang jelek. Dengan adanya analisis soal dan petunjuk untuk
mengadakan perbaikan (Arikunto 2013:222)

Berdasarkan pendapat di atas bahwa analisis butir soal merupakan kegiatan
yang sangat penting untuk mengetahui kualitas dari sebuah soal secara
keseluruhan maupun tiap butir soal. Soal sebagai alat evaluasi diharapkan dapat
memberikan nilai dan hasil yang akurat dan objektif. Oleh sebab itu perlu
dilakuakan analisis butir soal aga dapat diketahui soal yang baik dan soal yang
kurang baik. Dalam penelitian ini analisis butir soal yang diteliti adalah analisis
tingkat kesukaran.

2.2.6 Analisis Tingkat Kesukaran

Arikunto (2013:207) menyatakan bahwa soal yang memiliki indeks
kesulitan yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah tetapi tidak terlalu sukar.
Butir soal dikatakan mudah apabila sebagian besar siswa dapat menjawab dengan
benar namun apabila soal terlalu mudah siswa tidak akan terangsang untuk
mempertinggi usaha dalam memecahkannya. Butir soal dikatakan sukar apabila
sebagian besar siswa tidak dapat menjawab dengan benar, namun apabila soal
terlalu sukar akan menyebabkan siswa putus asa dan tidak mempunyai semangat
untuk mencoba lagi karena di luar jangkauannya.

Menurut Sudjana (2010:135) Tingkat kesukaran soal dipandang dari
kesanggupan atau kemampuan siswa dalam menjawabnya, bukan dilihat dari
sudut pandang guru sebagai pembuat soal. Persoalan yang penting dalam
melakukan analisis kesukaran soal adalah penentuan proposi dan kriteria soal

yang termasuk mudah, sedang, sukar.
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Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal
pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan dalam bentuk indeks.
Indeks tingkat kesukaran ini pada umumnya dinyatakandalam bentuk proporsi
yang besarnya berkisar 0,00 - 1,00 (Aiken (1994: 66). Semakin besar indeks
tingkat kesukaran yang diperoleh dari hasil hitungan, berarti semakin mudah soal
itu. Suatu soal memiliki TK= 0,00 artinya bahwa tidak ada siswa yang menjawab
benar dan bila memiliki TK= 1,00 artinya bahwa siswa menjawab benar (Andriani
2018:156)

Tingkat kesulitan butir tes dinyatakan dengan sebuah indeks. Menurut
Sudjiono (2009:376) berdasarkan indeks tingkat kesukaran tersebut dengan
diketahui mana soal yang layak dipertahankan atau perlu direvisi bahkan didrop
atau dibuang, berikut penjelasannya:

1) Butir tes dengan tingkat kesukaran mudah memiliki tiga kemungkinan
yakni tetap digunakan tapi direvisi, diganti dengan soal yang baru agar
bisa digunakan lagi dalam ujian mendatang atau dibuang.

2) Butir tes dengan tingkat kesukaran sedang, butir tes tersebut tetap
dipertahankan dan dapat dilakukan atau dikelaurkan lagi pada tes hasil
belajar yang akan datang.

3) Butir soal dengan tingkat kesukaran mudah memiliki tiga kemungkinan
yakni tetap digunakan tapi direvisi, diganti dengan soal yang baru agar

bisa digunakan lagi dalam ujian mendatang atau dibuang.

Berdasarkan uraian di atas bahwa analisis tingkat kesukaran adalah
kegiatan mengukur tingkat kesukaran dari setiap butir soal yang dinyatakan
dalam bentuk indek. Tes dikatakan baik selain memenuhi validitas dan

realibilitas juga memiliki proposi kategori tingkat kesukaran.

2.3 Kerangka Berpikir
Berdasarkan landasan teori yang telah dijabarkan sebelumnya, maka dalam
penelitian ini dapat digambarkan dalam kerangka berpikir. Kerangka berpikir
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dalam penelitian ini berfungsi untuk memahami alur pikiran secara cepat dan

mudah. Kerangka berpikir yang dimaksud sebagai berikut :

2.1 Bagan Kerangka berfikir

Butir soal yang dibuat oleh guru
bahasa Jepang SMK Mataram
Semarang yang belum dianalisis

Analisis butir soal dengan

mencari tingkat

T~

Soal baik.

Soal belum baik.

~

Soal dapat diperbaiki.

Butir soal uraian Ujian Tengah Semester siswa APH kelas X yang dibuat

olen guru mata pelajaran bahasa Jepang di SMK Mataram Semarang belum

pernah dianalisis dan belum diketahui proposional tingkat kesukaran. Maka dari

itu peneliti akan menganalisis butir soal dengan mencari tingkat kesukaran.

Kemudian akan ditemukan soal baik dan soal belum baik. Jika sudah ditemukan

hasil soal dapat diperbaiki.
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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kuantitatif. Pendekatan desktriptif kuantitatif pada penelitian ini adalah
mencari tingkat kesukaran soal ujian tengah semester kelas X mata pelajaran
bahasa Jepang yang berbentuk uraian pada mata pelajaran bahasa Jepang SMK
Mataram Semarang.

3.2. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah butir soal ujian tengah semester bahasa
Jepang kelas X APH SMK Mataram yang ditinjau dari segi Tingkat Kesukaran.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X APH SMK Mataram

Semarang Tahun Ajaran 2018/2019 yang berjumlah 56 siswa.
3.3.2 Sampel Penelitian

Menurut Arikunto (2012:104) jika jumlah populasinya kurang dari 100
orang, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika
populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25%
dari jJumlah populasinya.

Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya tidak lebih besar dari
100 orang responden, maka sampel yang akan diambil dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X APH vyaitu 56 orang responden. Dengan demikian
penggunaan seluruh populasi tanpa harus menarik sampel penelitian sebagai unit

observasi disebut sebagai teknik sensus.

17
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3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan saat studi
pendahuluan guna mengetahui permasalahan yang harus diteliti. Data
dokumentasi berupa soal yang bersumber dari guru pengampu mata pelajaran

bahasa Jepang ujian tengah semester SMK Mataram Semarang tahun 2018/2019.
3.5 Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan berupa butir soal Ujian Tengah
Semester tahun ajaran 2018/2019 kelas X mata pelajaran bahasa Jepang. Soal
Ujian Tengah Semester tersebut dibuat oleh guru mata pelajaran bahasa Jepang

SMK Mataram Semarang. Bentuk soal Ujian Tengah Semester adalah uraian.
3.6 Metode Analisis Data

Metode analisis data pada penelitian yaitu dengan mengumpulkan data yang
berupa angka kemudian diolah menggunakan rumus untuk menghitung tingkat

kesukaran.
Langkah menganalisis data untuk tingkat kesukaran adalah sebagai berikut:
1. Membuat tabulasi skor dan menghitung jumlah skor.

Tabel dibawah ini berisi tentang pemberian skor terhadap butir soal yang telah
siswa kerjakan. Kemudian menghitung jumlah yang benar dan langsung mencari

tingkat kesukaran. Penjelasan bisa dilihat di tabel 3.1.

Tabel 3.1. Tabulasi Skor

No Responden Skor yang dicapai siswa tiap butir soal

1 1 2 3 4 dst
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Dsb

Jumlah yang menjawab benar

Skor maks

3. Analisis tingkat kesukaran

Dengan berdasarkan tabel yang telah dibuat, dapat untuk menghitung

tingkat kesukaran tiap butir soal dengan rumus berikut:

mean = Jumlah skor siswa pesertates pada suatu soal
- Jumlah peserta didik vang mengikuti tes

ﬁingkat kesulitan =

mean
skor maksimum yang ditetapkan

4. Membuat tabel tingkat kesukaran

Setelah diperoleh indeks kesukaran tiap butir soal, kemudian butir soal

dikelompokkan sesuai dengan kategori tingkat kesukaran.

Dalam tabel di bawah ini terdapat kolom yang berisi nomor butir soal yang
diujikan, kemudian soal tersebut akan diperoleh jawaban benar dan salah tiap
butir soalnya, lalu dianalisis dengan rumus yang telah disediakan. Sehingga, akan
didapat indeks sesuai hasil analisis tersebut. Setelah mendapat hasil analisis, soal

dapat di kategorikan sebagai soal sukar, sedang, mudah.

Tabel 3.2 Tingkat Kesukaran



Analisis
Tingkat
Kesukaran

Kategori

Keterangan soal

Jumlah

Sukar
0-0,30

Sedang
0,31-0,70

Mudah
0,71-1,00

Jumlah
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini yang akan dibahas adalah hasil penelitian berupa analisis
pada butir soal Ujian Tengah Semester bahasa Jepang kelas X APH SMK
Mataram tahun ajaran 2018/2019 yang dibuat oleh guru mata pelajaran bahasa
Jepang SMK Mataram. Soal Ujian Tengah Semeester ini terdiri dari 15 soal
uraian. Analasis data dihitung menggunakan rumus tingkat kesukaran untuk
diketahui indeks tingkat kesukaran pada masing-masing butir soal. Hasil yang
diperoleh dari analisis terhadap soal Ujian Tengah Semester Bahasa Jepang kelas
X APH SMK Mataram Semarang adalah sebagai berikut.

4.1 Hasil Penelitian

Hasil analisis soal Ujian Tengah Semester bahasa Jepang kelas X APH yang
dibuat oleh guru mata pelajaran bahasa Jepang SMK Mataram Semarang
merupakan bentuk soal subjektif jenis uraian dengan jumlah soal 15 soal. Materi
yang diujikan pada kelas X APH yaitu materi yang terdapat buku Sakura bahasa

Jepang 1 mulai dari bab 1 sampai 8.

Analisis data dihitung manual menggunakan rumus tingkat kesukaran untuk
mengetahui Indeks tingkat kesukaran pada masing-masing butir soal. Hasil yang
diperoleh dari analisis analisis terhadap soal Ujian Tengah Semester bahasa

Jepang kelas X APH SMK Mataram Semarang dapat dilihat sebagai berikut :

Berdasarkan perhitungan dan analisis Tingkat Kesukaran soal Ujian Tengah
Semester yang dibuat oleh guru mata pelajaran bahasa Jepang SMK Mataram
Semarang tahun ajaran 2018/2019 dari 15 butir soal yang telah dikerjakan siswa
terdapat 2 (13%) soal yaitu nomor 4 dan 15 masuk dalam kategori sukar, 4 (26%)
soal yaitu nomor 1, 2, 3, 12 masuk dalam kategori sedang, 9 (61%) soal yaitu
nomor 5,6,7,8,9,10,11, 13, 14 masuk dalam kategori mudah.

Perbandingan antara soal mudah-sedang-sukar bisa dibuat 3-4-3. Artinya,
30% soal kategori mudah, 40% soal kategori sedang , dan 30% lagi soal kategori

21
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sukar (Sudjana 2010:136). Dengan memakai kategori penilaian tersebut maka soal
yang dibuat guru bahasa Jepang Ujian Tengah Semester kelas X APH SMK
Mataram Semarang memiliki tingkat kesukaran dengan kategori kurang baik

karena indeks kesukarannya belum memenuhi standar.
4.2 Pembahasan

Dalam pembahasan ini, akan dibahas tentang analisis tingkat kesulitan butir
soal uraian bahasa Jepang kelas X APH SMK MATARAM Semarang yang dibuat
olen guru mata pelajaran bahasa Jepang tahun ajaran 2018/2019. Adapun

deskripsi analisis soal uraian sebagai berikut.
4.2.1 Tingkat Kesukaran

Hasil perhitungan tingkat kesukaran dengan P antara 0 sampai 0,30
merupakan soal sukar, soal dengan P antara 0,31 sampai dengan 0,70 merupakan
soal sedang, soal dengan P antara 0,71 sampai dengan 1,00 merupakan soal

mudah.

Analisis soal Ujian Tengah Semester uraian bahasa Jepang kelas X APH
SMK Mataram Semarang berdasarkan indeks tingkat kesukaran adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.1 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran

Kategori Keterangan Soal Jumlah
Analisis tingkat | Sukar 4,15 2
0-0,30
kesuaran Sedang 1,2,3,12 4
0,31-0,70
Mudah 5,6,7,8,9,10,11, 13, 14 9
0,71-1,00
15
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Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa butir soal yang masuk
kategori sukar sebanyak 2 soal, butir soal yang termasuk kategori sedang

sebanyak 4 soal, butir soal yang termasuk kategori mudah sebanyak 9 soal.

Analisis Soal No.1

Dilihat dari indeks kesukaran soal, butir soal nomor 1 memiliki tingkat kesukaran

soal dengan indeks 0,67 masuk dalam kategori soal sedang.
Pertanyaan :

Terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia kalimat berikut!
a. Kyou wa ichi gatsu ni juu ku nichi desu.

b. Kon shuu no tesuto wa getsu youbi desu.

c. Chourei wa getsu youbi desu.

d. Rai getsu no do youbi wa bunkasai desu.

e. Kyou wa sui youbi desu.

Analisis Soal No. 2

Butir soal nomor 2 memiliki tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,63 masuk
dalam kategori soal sedang.

Pertanyaan :

Buatlah kalimat perkenalan diri sendiri, meliput: nama, tempat tinggal, dan hari
ulang tahun anda. menggunakan bahasa Jepang!

Analisis soal No. 3

Butir soal nomor 3 memiliki tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,61 masuk

dalam kategori sedang.

Pertanyaan :
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Sebutkan cara baca kanji hari di bawah ini!
a. t&IoH
A& SH
H$&5H
H& 5 H
KEIH

® oo o

Analisis soal No. 4

Butir soal nomor 4 memiliki tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,25 masuk

dalam kategori sukar.

Pertanyaan:

Ashita wa nan- nichi desu ka

OKTOBER |

...............................................

N
w
FeN
o
o
~

16 17 18 19 20 21
23 24 25 26 27 28 29
30 31

Analisis soal No. 5

Butir soal nomor 5 memiliki tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,82 masuk

dalam kategori mudah OKTOBER ﬁ
Pertanyaan: M8 8 R K 'Jis

1
Asatte wa nan-youbi desu ka 2 & 4. 5.8 ¥ob
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Analisis soal No. 6

Butir soal nomor 6 memiliki tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,87 masuk

dalam kategori mudah.
Pertanyaan :

Rai -shuu no moku youbi wa nan-nichi desu ka

OKTOBER |

Butir soal nomor 7 memiliki tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,82 masuk

dalam kategori mudah
Pertanyaan :

28-nichi wa nan-youbi desu ka

OKTOBER |

--------------------------------------------
LR

...............................................

N
w
S
()]
(o2}
~

16 17 18 19 20 21
23 24 25 26 27 28 29
30 31
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Analisis soal No. 8

Butir soal nomor 8 memiliki tingkat kesukaran soal dengan indeks 0,82 masuk

dalam kategori mudah

Pertanyaan :

Rai- getsu wa nan-getsu desu ka

OKTOBER |

16 17 18 19 20 21 22
23 24 25 26 27 28 29
30 31

Butir soal nomor 9 memiliki tingkat kesukaran dengan indeks 0,71 masuk dalam

kategori mudah
Pertanyaan :
17- nichi wa nan- youbi desu ka

OKTOBER |

.............................................

...............................................

16 17 18 19 20 21
23 24 25 26 27 28 29
30 31
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Analisis soal No. 10

Butir soal nomor 10 memiliki tingkat kesukaran dengan indeks 0,73 masuk dalam

kategori mudah

Pertanyaan :

Terjemahkan kosakata di bawah ini ke dalam bahasa Jepang!
a. Semester

b. Libur

c. Pengumuman

d. Negara Jepang

e. Negara Korea

Analisis soal No. 11

Butir soal nomor 11 memiliki tingkat kesukaran dengan indeks 0,73 masuk dalam

kategori mudah
Pertanyaan :

Kapan festival Jepang di adakan?

— —

’ O-shirase

11-gatsu hatsuka ka-ydbi .. SN OOPRTUUOPPPO « 11, .- 1%
12-gatsu yokka ka-ydbi .. ceeirreneneeeenee SUpPIChikontesuto
1-gatsu toka moku- yﬁbu ~ 1-gatsu 19-nichi do-ydbi .......... tesuto
1-gatsu 21-nichi getsu-ydbi ~ 1-gatsu 23-nichi sui-ydbi ... supdtsutaikai
1-gatsu ni-juu-yokka moku-ydbi ... gakkd no sdjinohi
1-gatsu 25-nichi kin-yabi .. veeeeee. SEISEKI O Morau hi
1-gatsu 26-nichi da-ydbi ~ 2—gatau mikka nichi- ydh: ......... yasumi
2-gatsu yokka getsu-yobi = ... S — 2-gakki

i
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Analisis soal No. 12

Butir soal nomor 12 memiliki tingkat kesukaran dengan indeks 0,46 masuk dalam

kategori sedang
Pertanyaan :

Bulan januari tanggal 23 hari apa?

—————— — e ————— —

O-shirase
11-gatsu hatsuka ka-ydbi ... bunkasai
12-gatsu yokka ka-ydbi ... rrvemee e sessssmmn e SUPIChikoONtesuto
1-gatsu toka moku-ydbi ~ 1-gatsu 19-nichi do-yobi .......... lesuto
1-gatsu 21-nichi getsu-yobi ~ 1-gatsu 23-nichi sui-yabi .... supdtsutaikai
1-gatsu ni-juu-yokka moku-ydbi ..........occovrviencnrennnnen.. Gakkd no sdji no hi
1-gatsu 25-nichi kin-ydbi ... v snnnnees SEISEKI O mMoraw hi
1-gatsu 26-nichi do-ydbi ~ 2—galsu mikka nichi- yﬁhl ......... yasumi
2-gatsu yokka getsU-YObl = i 2-gakki

—_

Analisis soal No. 13

Butir soal nomor 13 memiliki tingkat kesukaran dengan indeks 0,85 masuk dalam

kategori mudah
Pertanyaan :

Pada bacaan tersebut, kapan liburan sekolah?

O-shirase

.. bunkasai

11-gatsu hatsuka ka-ydbi ..

12-gatsu yokka ka-y&bi .. .. supichikontesuto
1-gatsu toka moku-ydbi ~ I-galsu 19-nichi do-yobi .......... tesuto
1-gatsu 21-nichi getsu-yobi ~ 1-gatsu 23-nichi sui-ydbi .... supdtsutaikai
1-gatsu ni-juu-yokka moku-ydbi ... gakkd no sdjnohi
1-gatsu 25-nichi kin-ydbi .. rererenmen e e enenn. | SEISEK O miorau hi
1-gatsu 26-nichi do-ydbi ~ 2—ga15u mikka nichi- 3«5!:- ......... yasumi
2-gatsu yokka getsu-yobi = 2-gakki

_—




Analisis soal No. 14

Butir soal nomor 14 memikiki tingkat kesukaran dengan indeks 0,87 masuk dalam

kategori mudah
Pertanyaan:

Semester 2 dari kapan?

O-shirase

11-gatsu hatsuka ka-yébi ...
12-gatsu yokka ka-ydbi ...
1-gatsu toka moku-yobi ~

1-gatsu 21-nichi getsu-ybbi ~ 1-gatsu 23-nichi sui-ydbi ...
.. gakkd no sdji no hi

1-gatsu ni-juu-yokka moku-y&bi ...
1-gatsu 25-nichi kin-ydbi ...

1-gatsu 26-nichi do-ydbi ~ 2—ga1su mikka nichi- yﬂ;. ,,,,,,,,,
2-gatsu yokka getsu YO = i

.. bunkasai \
ceeverserinenneneee SUpIChikontesuto
I-galsu 19-nichi do-yabi ..........

.. seiseki o morau hi

tesuto
supdtsutaikai

Analisis soal No. 15

Butir soal nomor 15 memiliki tingkat kesukaran dengan indeks 0,26 masuk dalam

kategori sukar.

Pertanyaan :

Lomba olahraga dari kapan sampai kapan?

O-shirase

11-gatsu Natsuka Ka-yiihi .......cco..oomee i vomeesssameenssnnsesisns
.. supichikontesuto

12-gatsu yokka ka-yobi

1-gatsu tika moku-y&bi ~ 1-gatsu 19-nichi do-yabi ........
1-gatsu 21-nichi getsu-y&bi ~ 1-gatsu 23-nichi sui-ydbi ....
.. gakkd no sdji ne hi

1-gatsu ni-juu-yokka moku-ydbi ...
1-gatsu 25-nichi kin-ydbi ...

1-gatsu 26-nichi da-ydbi ~ 2—ga15u mikka nichi- ybl;. ,,,,,,,

2-gatsu yokka getsu-yobi ~

.. seiseki o morau hi

bunkasai

tesuto
supatsutaikai




BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan data hasil penelitian serta pembahasan yang terdapat pada bab
IV dapat ditarik kesimpulan bahwa perhitungan analisis tingkat kesukaran butir
soal uraian Ujian Tengah Semester bahasa Jepang kelas X APH tahun ajaran
2018/2019 yang dibuat guru mata pelajaran bahasa Jepang SMK Mataram
Semarang adalah dari 15 butir soal terdapat 2 soal (13%) yaitu nomor 4 dan 15
masuk dalam kategori sukar, 4 soal (26%) yaitu nomor 1, 2, 3, 12 masuk dalam
kategori sedang, 9 soal (61%) yaitu nomor 5,6,7,8,9,10,11, 13, 14 masuk dalam

kategori mudah.
5.2 Saran

Sebagai bentuk tindak lanjut dari hasil penelitian ini, penulis memiliki

beberapa saran kepada beberapa pihakterkait dalam penelitian ini, antara lain :

1. Bagi guru mata pelajaran bahasa Jepang sebaiknya mengecek kembali soal
sebelum diujikan kepada siswa, berdasarkan kemampuan apa yang akan
dievaluasi agar butir soal yang diujikan bisa proposional tingkat
kesukarannya.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian ini, sebaiknya
tidak hanya mencari tingkat kesukaran saja. Peneliti selanjutnya sebaiknya
juga meneliti kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran agar dapat
diketahui apakah guru dalam mengevaluasi sesuai dengan tujuan

pembelajaran yang dibuatnya atau belum.
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Lampiran 1 : Soal

33

Petunjuk Pengisian:
Tulislah nama dan nomor test pada lembar jawab menggunakan bolpoin hitam;

Laporkan kepada pengawas jika terdapat lembar soal yang rusak atau tidak lengkap;
Bacalah soal dengan teliti, jika ada yang tidak jelas tanyakan kepada pengawas:
Periksa kembali pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada pengawas ulangan;

Soaw

[

Ulangan Tengah Semester Gasal SMK Mataram Semarang 1 \

Naskah soal tidak boleh dicorat-coret.

Terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia kalimat berikut!

a.
b.
c.
d.
e

Kyou wa ichi gatsu ni juu Ku nichi desu.
Kon shuu no tesuto wa getsu youbi desu,
Chourei wa getsu youbi desu.

Rai getsu no do youbi wa bunkasai desu.
Kyou wa sui youbi desu.

Buatlah kalimat perkenalan diri sendiri, meliput: nama, tempat tinggal, dan hari ulang
tahun anda. menggunakan bahasa Jepang!

Sebutkan cara baca kanji hari di bawah ini!

o0 o

+&58
ALDH
AL>H
HX5H
KkoH



Jawablah pertanyaan berikut dengan melihat gambar kalender di samping!

“kyou wa 15- niche desu™.

OKTOBER

4. Ashita wa nan- nichi desu ka M

5. Asatte wa nan-youbi desu ka

6. Rai -shuu no moku youbi wa nan-nichi desu ka 2

7. 28-nichi wa nan-youbi desu ka 9

8. Rai- getsu wa nan-getsu desu ka 16

9. 17- nichi wa nan- youbi desu ka 23
30

10. Terjemahkan kosakata di bawah ini ke dalam bahasa Jepang!
a. Semester
b. Libur

Pengumuman

Negara Jepang

Negara Korea

o a0

4 § 6 7

1
8
M 12 13 14@’

819 20 21 2 |
2526272829‘

Bacalah pengumuman di bawah ini dan jawablah pertanyaan berikut!

O-shirase
11-GASU NASUKA KBYBDI .....o.occvrsrcsrsrsrrrveseee: DUNKBS2I
12-gatsu YokKa Ka-yObi ..............cumcissmssmsssssssssssssceses . supichikontesuto
1-gatsu toka moku-yobi ~ 1-gatsu 19-nichi do-yobi.......... tesuto
1-gatsu 21-nichi getsu-ydbi ~ 1-gatsu 23-nichi sui-ydbi .... supdlsutaikai
1-gatsu ni-juu-yokka moku-yobi gakkd no séji no hi
1-gatsu 25-nichi KIn-yObi ............. seléald o ol N

1-gatsu 26-nichi do-yobi ~ 2-gatsu mikka nichi-yobi ......... yasumi

.

11. Kapan festival Jepang di adakan?

12. Bulan januari tanggal 23 hari apa?

13. Pada bacaan di atas, kapan liburan sekolah?
14. Semester 2 dari kapan?

15. Lomba olahraga dari kapan sampai kapan?

Ulangan Tengah Semester Gasal SMK Mataram Semarang 2 —
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Lampiran 2 : Kunci Jawaban
KUNCI JAWABAN

SOAL UJIAN TENGAH SEMESTER BAHASA JEPANG 2019

1.

a. Hari ini bulan Januari tanggal 29.

b. Tes minggu ini hari Senin

c. Upacara hari senin

d, Festival budaya bulan depan hari sabtu
e. Sekarang hari Rabu

2. Buatlah kalimat perkenalan diri sendiri, meliputi: nama, tempat tingggal, dan
hari ulang tahun anda menggunakan bahasa Jepang

3.

a. Doyoubi

b. Mokuyoubi
c. Getsuyoubi
d. Nichiyoubi
e. Suiyoubi

4. juu-roku

5. juu-sichi/nana
6. hatsuka

7. kinyoubi

8. juu-ichi gatsu

9. getsuyoubi



10.

a. gakki

b. yasumi

c. oshirase

d. Nihon

e. kankoku

11. 11-gatsu hatsuka kayoubi

12. Supotsutaikai

13. 1-gatsu 26-nichi do-youbi ~ 2-gatsu mikka nichi-youbi
14. 2-gatsu yokka gestu-youbi

15. 1-gatsu 21-nichi gestu-youbi ~ 1-gatsu 23-nichi sui-youbi
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Lampiran 3
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No.

Bentuk Soal

No. Soal

Skor max

Skor Perolehan

Uraian

Betul

Betul sebagian besar
Batul setengah/
sebagian

Betul sebagian kecil
Salah/ tidak diisi

100

100

O N W B~ U,

Betul

Betul sebagian besar
Batul setengah/
sebagian

Betul sebagian kecil
Salah/ tidak diisi

O N W O

Betul

Betul sebagian besar
Batul setengah/
sebagian

Betul sebagian kecil
Salah/ tidak diisi

o N W B~ U

Betul
Betul sebagian besar

Batul setengah/




No.

Bentuk Soal

No. Soal

Skor max

Skor Perolehan

sebagian
Betul sebagian kecil
Salah/ tidak diisi

Betul

Betul sebagian besar
Batul setengah/
sebagian

Betul sebagian kecil
Salah/ tidak diisi

O N W »H O

Betul

Betul sebagian besar
Batul setengah/
sebagian

Betul sebagian kecil
Salah/ tidak diisi

10

= W U

10

Betul

Betul sebagian besar
Batul setengah/
sebagian

Betul sebagian kecil
Salah/ tidak diisi

= W U1

10

Betul

Betul sebagian besar
Batul setengah/
sebagian

Betul sebagian kecil
Salah/ tidak diisi

O N W H U

Betul
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No.

Bentuk Soal

No. Soal

Skor max

Skor Perolehan

Betul sebagian besar
Batul setengah/
sebagian

Betul sebagian kecil
Salah/ tidak diisi

Betul

Betul sebagian besar
Batul setengah/
sebagian

Betul sebagian kecil
Salah/ tidak diisi

10

Betul

Betul sebagian besar
Batul setengah/
sebagian

Betul sebagian kecil
Salah/ tidak diisi

11

= W U1

10

Betul

Betul sebagian besar
Batul setengah/
sebagian

Betul sebagian kecil
Salah/ tidak diisi

12

o N W U

Betul

Betul sebagian besar
Batul setengah/
sebagian

Betul sebagian kecil

13

O N W H U
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No.

Bentuk Soal

No. Soal

Skor max

Skor Perolehan

Salah/ tidak diisi

Betul

Betul sebagian besar
Batul setengah/
sebagian

Betul sebagian kecil
Salah/ tidak diisi

14

O N W B~ U,

Betul

Betul sebagian besar
Batul setengah/
sebagian

Betul sebagian kecil
Salah/ tidak diisi

15

= W U1

10

Jumlah

100
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Lampiran 4

No. Soal/Skor Soal/Skor Perolehan

No. Nama Siswa O e R T e [l ulTre]B
! | Siswal 15)110j100 |5 |s|[s]|s|[s[w]s|s]s]s]o
2 | Siswa2 S0 lo]Sls]|le]s]lslsIslslislslo
3 |Siswa3 Slofmwlo|s|slsIslslololslslislo
4 |Siswad Clullo|s s ]|s|slslelslalsis] e
5 | siswa’s is{1ofwfofs|s|s|s|[s|[w|]o]s|[s]|olo
6 | siswa6 Syl o ol Bl sls]ls]lsw]lsTs]slasTloe
7 | Siswa? Bl |lshEs s ls|s]lolsisFs | a
8 | Siswa 8 gluopoiols|s || s]|s|s]sTsls]ls o
9 |sisso Rlas|ofols & |35]s5)s|m]s]s]ls]s]o
10 | Siswa 10 S sl |ls|stelalslsTalalis] o
1 | Siswa 11 sl loe]ls|s|s|glslasls]olslsle
12 | Giswa 12 Rlsjwjiols | s|lols]|slw]ols]sls!lo
13 | Siswa 13 gl e | o JIs LS e [l sTaels =T o
14 | Siswa 14 RIS | s|®|o]lslwowlslsisiaslo
15 | Siswa 15 Rlwlojeo|ls]s|s|s]sFmlisiela] ol o
16 | Siswa 16 RlsloloejolsjolsfolmFslolslsle
17 | siswa 17 s e [ ] s fels|s |[FlsTolsls|( s
18 | Siswa 18 2)sJwfofs|s|o]|s5]|s[w]s][o|s]|s]oe
19 | Siswa 19 il s | s |FTE w3555 0
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20 | Siswa 20 12 |75[10 ]| 0 5 0 5 5 o [10] s 5 5 5 0
21 | Siswa 21 0 0|0 0|0 0 0 0 0 0 0|0 0 [ ]
22 | Siswa22 9 | 75|10 ]| 0 5 515 5 Sl 5 | S 5 5 5 0
23 | Siswa 23 9 (25| 10| 0| 0| s 5 5 s 125 | 5 0| s 5 0
24 | Siswa 24 9 |75 0| 0o | 0] s 5| 's 5 |25] 0] 0] 5 5 0

Siswa 25 1210100 5 5 % | = s |10 s 5 5 5 5
26 | Siswa 26 12 [725] 10| s 5 5 5 5 s |10] s 5 5 s 0
27 | Siswa 27 HEAEIAERERAEREARA ENEA EA A AR
28 | Siswa 28 9 | 2 5 | L5 5 5 5 5] 0 5 5 3 0
29 | Siswa 29 12 | 4 s |10 s 3 s | s s |25 0] o 5 5 0
30 | Siswa 30 g0 ]lolio|loloe]lolo]alo]lo]|® 5 0 0
3 |'siswa3l 9 | 4 st 0 | 0-| 5 ¢ | > s |7s]| 5 s 5 5 0
32 | siswa 32 15| 8|10 0| s 5 5 5 s |1w0]| s s 5 s 0
33 | siswa 33 9 | 10|10 0 5 5 5 5 s | o] 3 s s 5 s
M | Siswa 34 6 | 8 s 1o 5 5 5 5 s |w)|]of|o]fo 5 0
35 | Siswa 35 (L3 s |1 o] s 5 Gl s 5 0| s s 0 0
36 | Siswa 36 12 8 |1w0] s 5 5 s | 8 s [10] s o 13 5 5
37 | Siswa 37 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 5 0
38 | Siswa 38 oo fofofs 4§ 110l 9o | @] o o 0 0| o
39 | Siswa 39 15| 8 |10 s g1 0 s 5 s |w]|s ]| o 5 3 5
40 | Siswa 40 3 8 [10] s 5|0 5 5 0o [75] s 0 s 5 H
n s Jw]| s[ie]| s 0| s 5 0o [7s5]| s 0 5 5 s

Siswa 41
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42 | Siswa 42 3 8 5 0 5 0 5 0 0 25 5 s 0 ) 0
43 | Siswa 43 B0 0 | o8 | 5| S 1 s|slstwls]s]s]ss
44 | Siswa 44 Il |5 |0 s |5 |5 |ousseliol s |s]s]s|s
45 | Siswa 45 Rl6|¥YTo 1815 slslo|9slolo]s]| sl
46 | Siswa 46 2ER 0|0 | s |8 1800 ool s el o] s [ e
47 | Siswa 47 9 6 10 0 5 5 5 5 0 75 5 0 5 5 0
48 | Siswa 48 15| 4 |1w/| s 5 5 5 5 5 |1'75| 5 0 5 5 5
49 | Siswa 49 158 [10] 5 |s|s|s]s]e]|lw]ls]o]s]|s]o
S0 | Siswa 50 5] 8 | 10| Sles#™s |'s | s | s |io]ls]o]s | s 5
51 | Siswa S1 L8] E | Sl s e '] 5] e | 5 les ] s
52 | Siswa 52 BeleS LS oS | Slols|wols] o] s ] s s
53 | Siswa 53 15 | TENSORIES TS | SISy Ss Jw ]l o515 [s
54 | Siswa 54 s]s|w|s|jo|ls]|s|]ojlo]|s|o]lsle]s]|n
55 | Siswa 55 Zlojw]s |s|]|slols|w]ls]lo]lsds]s
56 | Siswa 56 R3OS |lSsls]|lslsIslwls]lols]s]s
Jumlah skor perolehan 564 (356 | 345 (70 |230 | 245 (230 | 230 | 200 | 411 | 205 | 130 | 240 [ 245 [ 75
Jumlah skor maksimum 15 10 (10 |5 5 5 5 5 8 10 |5 5 5 5 5
Tingkat kesukaran 0,67 | 063|061 |0,25|0,82(087 |08 |082|0,71|0,73 [0,73|0,46|0,85 | 0,87 | 0,26




